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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat kemandirian belajar mahasiswa pada mata kuliah 
Matematika Dasar dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh khususnya pembelajaran dalam 
jaringan selama masa Pandemi Covid-19. Merupakan penelitian kuantitatif-deskriptif dengan 85 
orang mahasiswa tahun pertama Prodi Sosial Ekonomi Pertanian Universitas Katolik Indonesia 
Santu Paulus Ruteng dengan fokus untuk mempelajari kemandirian belajar mahasiswa yang 
mengikuti pembelajaran dalam jaringan karena situasi Pandemi Covid-19. Hasil penelitian 
menunjukkan 18.82% mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar rendah, sedangkan 81.18% 
mahasiswa memiliki kemandirian belajar yang tinggi. Selanjutnya, dalam wawancara semi 
terstruktur ditemukan bahwa mahasiswa pada awalnya mengalami kesulitan dalam beradaptasi 
perubahan kebiasaan belajar, keterbatasan sumber daya belajar dalam jaringan, dan kurangnya 
interaksi baik sesama mahasiswa maupun dengan dosen. Keterbatasan ini mendorong 
mahasiswa semakin mandiri dalam belajar yang terlihat dari lebih dari 70% mahasiswa sudah 
menetapkan tujuan belajar, strategi belajar, mampu mengatur waktu belajar, dan melakukan 
evaluasi diri terhadap proses pembelajaran yang telah diikuti. Lebih dari 80% mahasiswa 
menentukan lingkungan belajar yang mendukung suasana belajar dan mencari bantuan dari 
rekan sekelas apabila mengalami kesulitan dalam belajar.    
Kata Kunci: kemandirian belajar, pandemic Covid-19, pembelajaran jarak jauh. 

 

Students’ Learning Using Long Distance Learning During Pandemic  

Abstract 
This research was conducted to see the independence of student learning in the Basic 
Mathematics course in participating in distance learning, especially online learning during the 
Covid-19 Pandemic. This is a quantitative-descriptive study with 85 first-year students of the 
Agricultural Socio-Economic Study Program of the Indonesian Catholic University, Santu Paulus 
Ruteng, with a focus on studying the learning independence of students who take online learning 
due to the Covid-19 Pandemic situation. The results showed 18.82% of students had low learning 
independence, while 81.18% of students had high learning independence. Furthermore, in semi-
structured interviews, it was found that students initially experienced difficulties in adapting to 
changes in learning habits, limited learning resources in the network, and a lack of interaction 
between students and lecturers. This limitation encourages students to be more independent in 
learning, which can be seen from more than 70% of students who have set learning goals, 
learning strategies, being able to manage study time, and conduct self-evaluation of the learning 
process that has been followed. More than 80% of students determine a learning environment 
that supports a learning atmosphere and seek help from classmates. 
Keywords: independent learning, Covid-19 pandemic, distance learning.
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I. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 di seluruh dunia 

membawa transformasi pendidikan yang 

“memaksa” diterapkannya pendidikan 

jarak jauh (Dilmaç, 2020; Afriansyah, dkk., 

2020; Gross & Opalka, 2020). Dilmaç 

(2020) menjelaskan semua universitas 

tidak dipersiapkan untuk pembelajaran 

jarak jauh sebagai akibat dari Pandemi 

Covid-19. Lebih lanjut, Gross & Opalka 

(2020) menyatakan daerah pedesaan, di 

mana infrastruktur internet tertinggal jauh 

di belakang daerah perkotaan dan 

pinggiran kota, akan menghadapi lebih 

banyak tantangan dalam menyediakan 

pembelajaran jarak jauh. 

Dilmaç (2020) menyatakakn 

pembelajaran jarak jauh (distance 

learning) dilaksanakan di lingkungan di 

mana pengajar dan siswa terpisah satu 

sama lain dalam hal waktu dan ruang. 

Pembelajaran ini bertujuan memberikan 

memberikan kesempatan kepada individu 

untuk mendapatkan kesempatan yang dia 

lewatkan di dunia pendidikan. Selain itu, 

juga bertujuan untuk menekan biaya 

pendidikan dan meningkatkan kualitas 

pendidikan.  Pembelajaran jarak jauh ini 

bertujuan di antaranya untuk 

mengintegrasikan teknologi dengan 

pendidikan dan untuk menghilangkan 

hambatan untuk mengakses informasi, 

untuk memberikan pendidikan dan 

pengetahuan berkelanjutan yang sejalan 

dengan teknologi komunikasi, serta 

membantu mempertahankan proses 

pendidikan yang terencana dan sistematis.  

Pembelajaran jarak jauh memiliki 

keterbatasan di antaranya rendahnya 

partisipasi pembelajar selama proses 

pembelajaran sehingga  diperlukan 

pemilihan strategi yang sangat selektif 

untuk mendorong partisipasi belajar dari 

pembelajar. Beberapa peneliti telah 

melakukan penelitian untuk melihat 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

partisipasi  pembelajar  dan strategi untuk 

mendorong partisipasi pembelajar 

tersebut dalam pembelajaran online/ 

pendidikan jarak jauh (Chyr et al., 2017; 

Erin & Maharani, 2018; Tezer et al., 2019; 

Yilmaz & Banyard, 2020). Chyr, dkk (2017) 

secara khusus membahas pengaruh online 

academic help-seeking (OAHS) and flipped 

learning (FL)   terhadap perkembangan 

siswa, efikasi diri, dan kemandirian belajar. 

Salah satu hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa keterlibatan siswa, 

efikasi diri, dan pembelajaran mandiri 

siswa semuanya meningkat menerapkan 

OAHS dan FL. Lalu, Tezer, dkk (2019) 

melakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran matematika 

online secara mandiri dan kolaboratif 

terhadap prestasi belajar matematika 

mahasiswa. Hasilnya, mahasiswa 

mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam keberhasilan mereka dikarenakan 

adanya praktik mengajar di lingkungan 

pembelajaran online. Sementara itu, 

Yilmaz dan Banyard (2020) meneliti studi 

yang berfokus pada keterlibatan siswa 

dalam pendidikan jarak jauh menggunakan 

teknik analisis tren. Analisis menunjukkan 
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bahwa ada peningkatan dalam upaya 

untuk memahami keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran jarak jauh ini. 

Penelitian ini secara khusus dilakukan 

untuk mempelajari kemandirian belajar 

mahasiswa Program Studi Sosial Ekonomi 

Pertanian di lingkup Universitas Katolik 

Indonesia (Unika) Santu Paulus Ruteng 

yang mengikuti pembelajaran dalam 

jaringan karena situasi Pandemi Covid-19 

dengan disertai pendapat mereka terkait 

pembelajaran dalam jaringan ini. 

Kemandirian belajar sendiri diartikan 

sebagai sifat, kemauan, dan kemampuan 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar 

aktif yang didorong oleh motivasi untuk 

menguasai sesuatu kompetensi yang tetah 

ditetapkan (Assagaf, 2017; Foster & 

Cresap, 2012; Mulyono, 2017; Pratiwi et 

al., 2018; Sundayana, 2019; Tezer et al., 

2019; Robiana & Handoko, 2020; 

Nurhikmayati & Suhendar, 2020).  

Penelitian ini penting untuk dilakukan 

mengingat pembelajaran jarak jauh 

merupakan satu-satunya pilihan 

pembelajaran yang memungkinkan di 

tengah situasi pandemik ini. Pembelajaran 

jarak jauh mensyaratkan adanya 

kemandirian belajar mahasiswa selama 

proses pembelajaran untuk 

mengoptimalkan hasil belajar dari 

mahasiswa. Untuk itu, keterkaitan antara 

pembelajaran jarak jauh dan kemandirian 

belajar perlu dikaji lebih lanjut sebagai 

referensi dari pembelajaran yang telah 

dilakukan.  

Universitas Katolik Indonesia (Unika) 

Santu Paulus Ruteng yang terletak di Nusa 

Tenggara Timur mendorong pengajar 

untuk bersikap fleksibel dan tetap 

menunjukkan kepedulian kepada 

mahasiswa dalam proses pembelajaran 

jarak jauh dengan menggunakan jaringan 

internet ini. Ini dilakukan mengingat 

banyak mahasiswa tidak memiliki akses ke 

komputer dan Internet sebagai syarat 

utama berlangsungnya pembelajaran jarak 

jauh.  

Penelitian keterkaitan kemandirian 

belajar dan pembelajaran jarak jauh ini 

dilakukan untuk menggali pengalaman 

mahasiswa selama proses pembelajaran 

yang “bertransformasi drastis” 

dikarenakan adanya Pandemi Covid-19 

secara khusus dalam Mata Kuliah 

Matematika Dasar TA 2020/2021 di Unika 

Santu Paulus Ruteng.  Aspek-aspek yang 

dilihat adalah: apa saja kesulitan yang 

dialami selama proses pembelajaran 

dalam jaringan karena situasi Pandemi 

Covid-19 ini, apa saja manfaat atau 

potensi atau kelebihan dari pembelajaran 

jarak jauh ke depannya, apa kekurangan 

dari pembelajaran jarak jauh yang telah 

diterapkan, dan seberapa memadai 

infrastruktur teknologi yang dimiliki 

universitas untuk mengoptimalkan masa 

transisi pembelajaran dalam jaringan 

selama masa darurat Pandemi Covid-19. 
 

II. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan penelitian 
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kuantitatif-deskriptif. Fokus penelitian ini 

adalah kemandirian belajar mahasiswa 

dan opini mereka dalam mengikuti 

pembelajaran dalam jaringan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 85 

orang mahasiswa yang mengambil Mata 

Kuliah Matematika Dasar pada TA 

2020/2021. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kuisioner yang diadaptasi 

dari Onah dan Sinclair (2017) skala 1-5. 

Data kemudian dianalisis menggunakan 

analisis statistic setelah dibuat kode dan 

dibagi menjadi 2 kategori yaitu Tinggi (jika 

rata-rata lebih dari 3.5) dan Rendah (jika 

rata-rata kurang dari 3.5). Kuisioner 

dibagikan setelah 6 pertemuan dilakukan 

dengan Pembelajaran Jarak Jauh.  

Selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara tidak terstruktru untuk 

mengetahui opini mahasiswa terkait 

pembelajaran jarak jauh.  

Informasi yang ingin diketahui peneliti 

adalah kemandirian belajar mahasiswa 

yang mengikuti pembelajaran dalam 

jaringan karena situasi Pandemi Covid-19 

dengan disertai pendapat mereka terkait 

pembelajaran dalam jaringan ini.  

Untuk mendapatkan data ini, peneliti 

menggunakan kuisioner Kemandirian 

Belajar kepada mahasiswa dengan 

menggunakan Google Form. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan instrumen yang telah 

diadaptasi dari dikenal sebagai MOOC 

online self-regulated learning 

questionnaire (MOSLQ) yang biasa 

digunakan untuk mengukur kemandirian 

belajar (Onah & Sinclair, 2017). 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran Matematika Dasar 

menggunakan Learning Management 

System (LMS) Unika Santu Paulus Ruteng 

yang dapat diakses melalui http://e-

learning.unikastpaulus.ac.id// seperti pada 

Gambar 1. 

Secara umum, proses pembelajaran 

Matematika Dasar dilakukan dengan 

urutan sebagai berikut: 

1. Dosen membagikan materi 

Perkuliahan sebelum perkuliahan 

dilangsungkan.   

 
Gambar 1. Tampilan LMS Matematika Dasar 

 

2. Pembahasan Materi dilakukan dengan 

menggunakan Video Conference 

Zoom 

3. Kehadiran mahasiswa dipantau 

melalui LMS dan juga Zoom 

4. Perkuliahan dilangsungkan dengan 

memanfaatkan fitur share screen baik 

untuk share materi maupun 

whiteboard. Penggunaan whiteboard 

dapat dimaksimalkan karena 

menggunakan pen-tablet. 

5. Setelah perkuliahan selesai dilakukan, 

mahasiswa diberikan kesempatan 

untuk mengerjakan kuis tentang 
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materi yang baru saja dipelajari. Kuis 

berupa pilihan ganda dan terdiri dari 

maksimal 10 soal. Soal kuis diacak dan 

diambil dari bank soal, mahasiswa 

diberi kesempatan untuk re-attempt 

kuis, dan akan diambil skor yang 

tertinggi.  

Seperti yang telah dijelaskan pada 

bagian II, peneliti menggunakan instrumen 

yang telah diadaptasi dari dikenal sebagai 

MOOC online self-regulated learning 

questionnaire (MOSLQ) mengukur 

kemandirian belajar (Onah & Sinclair, 

2017). Instrumen ini terdiri dari 19 butir 

dengan skala 5 (sangat tidak setuju sampai 

sangat setuju) dan diedarkan dengan 

menggunakan Google Form. Indikator 

dalam kemandirian belajar yang dipakai 

adalah (1) Tujuan belajar, (2) Strategi 

belajar, (3) Managemen waktu, (4) 

Lingkungan, (5) Pencarian bantuan, (6) 

Evaluasi diri. 
Tabel 1. 

Butir Kuisioner Kemandirian Belajar 

No Indikator Item Pernyataan 

1 Tujuan Belajar Saya tahu apa yang akan saya capai dalam mata kuliah Matematika Dasar ini 

2 Tujuan Belajar Saya telah menyisihkan waktu untuk mempelajari mata kuliah Matematika 

Dasar 

3 Tujuan Belajar Saya memiliki standar tinggi untuk tugas-tugas atau kuis saya dalam mata 

kuliah Matematika Dasar ini 

4 Tujuan Belajar Saya telah menetapkan target untuk semua yang ingin saya capai dalam mata 

kuliah Matematika Dasar ini 

5 Tujuan Belajar Saya tidak melihat keterlibatan saya dalam mata kuliah Matematika Dasar 

tidak penting karena mata kuliah Matematika Dasar dilaksanakan secara 

online 

6 Tujuan Belajar Saya telah menuliskan tujuan yang saya rencanakan untuk dicapai pada akhir 

mata kuliah Matematika Dasar ini 

7 Strategi belajar Saya bekerja secara strategis untuk memprioritaskan tugas untuk membantu 

saya mencapai tujuan pembelajaran saya 

8 Strategi belajar Saya mempersiapkan studi online saya dengan membaca materi 

pembelajaran yang sudah diberikan sebelumnya 

9 Strategi belajar Saya menetapkan agenda studi saya sebelum mencari materi terkait yang 

tersedia pada internet 

10 Strategi belajar Saya siap untuk menangani setiap aspek pekerjaan yang menantang dalam 

mata kuliah Matematika Dasar ini 

11 Managemen 

waktu 

Saya telah merencanakan sebelumnya untuk mengalokasikan waktu yang 

diperlukan untuk studi online saya 

12 Managemen 

waktu 

Saya menemukan waktu yang tepat untuk belajar agar saya tidak terganggu 

dalam belajar 

13 Lingkungan Saya memilih lokasi belajar yang nyaman untuk menghindari gangguan 

14 Lingkungan Saya selalu mencari tempat yang nyaman untuk belajar 

15 Lingkungan Saya memilih tempat yang tepat untuk bekerja agar dapat belajar secara 
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efektif 

16 Pencarian 

bantuan 

Saya berencana untuk menggunakan saluran komunikasi interaktif (Whatsapp 

Group) yang disediakan untuk mendapatkan dukungan dari teman sekelas 

17 Pencarian 

bantuan 

Saya berencana untuk berpartisipasi dalam forum diskusi mata kuliah 

Matematika Dasar untuk mendapatkan hasil maksimal  

18 Evaluasi diri Saat mengikuti mata kuliah Matematika Dasar ini, saya akan merefleksikan 

studi saya di setiap topik bahasan 

19 Evaluasi diri Saya akan terlibat secara aktif untuk memantau perkembangan belajar yang 

telah saya ikuti secara online. 

   

 

Respon Mahasiswa untuk setiap 

pernyataan disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2.  

Respon Mahasiswa 

Kategori % respon mahasiswa 

1 2 3 4 5 

Tujuan 

Belajar 

8.8 7.6 13.1 20.4 50.

1 

Strategi 

Belajar 

3.5 10.0 11.8 20.0 54.

7 

Managemen 

waktu 

4.1 4.1 11.2 20.6 60 

Lingkungan 2.4 2.7 7.8 19.2 67.

9 

Pencarian 

bantuan 

4.1 2.4 10.6 18.8 64.

1 

Evaluasi Diri 2.9 12.9 24.1 55.9 4.2 

Selanjutnya, peneliti mengklasifikasikan 

mahasiswa berdasarkan kemandirian 

belajar di mana   jika mahasiswa dengan 

rata-rata kemandirian belajar di atas 3.50 

dikategorikan sebagai mahasiswa dengan 

kemandirian belajar tinggi sedangkan 

mahasiswa dengan kemandirian belajar di 

bawah atau sama dengan 3.50 

dikategorikan sebagai mahasiswa dengan 

kemandirian belajar rendah. 

 

 

 

 

Tabel 3.  

Kategori Kemandirian Belajar 

N

o  

INDIKATOR KATEGORI 

TINGGI RENDAH 

f % f % 

1 Tujuan Belajar 65 76.47 16 23.53 

2 Strategi 

Belajar 

65 76.47 20 23.53 

3 Managemen 

Waktu 

63 74.12 20 25.88 

4 Lingkungan 74 87.06 22 12.94 

5 Pencarian 

Bantuan 

68 80.00 11 20.00 

6 Evaluasi Diri 62 72.94 17 27.06 

  Rata-Rata 

Umum  

69 81.18 23 18.82 

 

A. Kemandirian Belajar Mahasiswa 

Daftar pertanyaan kuisioner terkait 

kemandirian belajar diadaptasi dari 

penelitian yang dilakukan Onah dan 

Sinclair (2017). Kemandirian belajar 

mengacu pada perilaku dan kemauan dari 

pembelajar individu untuk berhasil dalam 

pembelajaran yang diikuti (Onah & 

Sinclair, 2017). Perilaku tersebut termasuk 

tetapi tidak terbatas pada hal-hal berikut: 

menetapkan tujuan studi (penetapan 

tujuan), menyusun strategi cara yang 
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efektif untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan (strategi tugas), merencanakan 

waktu belajar yang efektif (manajemen 

waktu), memutuskan lokasi studi yang 

akan diperoleh manfaat optimal dengan 

gangguan rendah (penataan lingkungan), 

meminta bantuan dari teman sebaya dan 

tutor dalam memberikan bantuan di 

bidang yang menjadi perhatian (mencari 

bantuan) dan terakhir refleksi diri pada 

studi pribadi untuk mengevaluasi tujuan 

yang dicapai (evaluasi diri) (Onah & 

Sinclair, 2017).  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan sebanyak 76.47% mahasiswa 

sudah menetapkan tujuan dalam 

pembelajaran meskipun pembelajaran 

dilakukan dalam jaringan. Mahasiswa 

mengetahui apa yang ingin dicapai dan 

menetapkan target selama proses 

pembelajaran sehingga mereka 

menyediakan waktu untuk mempelajari 

Mata Kuliah Matematika Dasar. Meskipun 

demikian masih ada 23.53 % yang belum 

menetapkan tujuan belajarnya.  

Selain itu, sebanyak 76.47% mahasiswa 

melakukan strategi tertentu untuk 

mencapai tujuan belajar. Sikap-sikap itu 

ditunjukkan di antaranya dengan 

mengerjakan tugas, mempersiapkan diri 

sebelum perkuliahan, dan mencari 

sumber-sumber belajar lain dari internet.  

Namun, 23.53% mahasiswa memiliki 

kemandirian belajar yang rendah 

dikarenakan tidak adanya strategi dalam 

mengikuti pembelajaran dalam jaringan 

ini.  Kemandirian belajar mahasiswa 

terlatih dengan baik saat penerapan 

pembelajaran jarak jauh. Mahasiswa 

terbiasa mencari jawaban dari pertanyaan 

dengan mencari jawaban pada internet. 

Salah satu indicator kemandirian 

belajar adalah managemen waktu. 

Sebanyak 74.12% mahasiswa 

mengalokasikan waktu khusus untuk 

belajar dan mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan melalui Moodle. Dengan adanya 

hal ini, kemampuan lain yang muncul 

adalah kemampuan untuk memilah 

informasi yang bertebaran di dunia maya 

sebagai jawaban dari pertanyaan yang 

diajukan baik itu terkait materi 

pembelajaran maupun tugas-tugas yang 

diberikan. Meski demikian, 25.88% 

mahasiswa tidak mengalokasikan 

waktunya untuk belajar dan mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan.  

Selanjutnya, sebagian besar mahasiswa 

(87.06%) mencari lingkungan dan kondisi 

yang memadai untuk menunjang proses 

pembelajaran misalkan dengan mencari 

tempat dengan sinyal internet yang 

mendukung serta tidak terlalu ramai. 

Selain itu, mapir semua mahasiswa yaitu 

sekitar 80% mahasiswa juga secara 

menggunakan WAG dan Forus Diskusi 

pada Moodle untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan baik terkait 

materi yang belum dipahami maupun 

tugas-tugas yang telah diberikan. Namun, 

penelitian menunjukkan bahwa hanya 

72.94% mahasiswa yang melakukan 

evaluasi dan refleksi terhadap hasil belajar 

yang telah dicapai, meskipun hasil belajar 
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dapat dengan mudah diakses pada 

Moodle.  

B. Pendapat Mahasiswa terkait 

Pembelajaran Jarak Jauh  

Seperti yang telah diketahui beberapa 

penelitian telah dilakukan terkait proses 

pendidikan jarak jauh. Selain melihat 

ketercapaian perkembangan kognitif dari 

mahasiswa, perlu diperhatikan pandangan 

mahasiswa terkait Mata Kuliah yang 

ditempuh dalam hal ini untuk melihat 

perkembangan afektif mereka. Untuk itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pandangan mahasiswa yang mengambil 

mata kuliah Matematika Dasar Tahun 

Akademik 2020/2021. Aspek-aspek yang 

dilihat adalah: apa saja kesulitan yang 

dialami selama proses pembelajaran 

dalam jaringan karena situasi Pandemi 

Covid-19 ini, apa saja manfaat atau 

potensi atau kelebihan dari pembelajaran 

jarak jauh ke depannya, apa kekurangan 

dari pembelajaran jarak jauh yang telah 

diterapkan, dan seberapa memadai 

infrastruktur teknologi yang dimiliki 

universitas untuk mengoptimalkan masa 

transisi pembelajaran dalam jaringan 

selama masa darurat Pandemi Covid-19.  

Kesulitan yang dialami mahasiswa 

terutama dikarenakan transformasi yang 

sangat drastic dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara semi-terstruktur 

yang dilakukan mahasiswa mengeluhkan 

bahwa mereka tidak suka pembelajaran 

yang tidak berlangsung di kelas terutama 

saat awal-awal perkuliahan. Mereka 

kesulitan untuk belajar tanpa didukung 

suasana belajar seperti yang biasa mereka 

alami. Mahasiswa terbiasa belajar di kelas 

dengan dikelilingi teman-teman dan juga 

dosen. Suasana akademik sangat 

mendukung untuk proses pembelajaran. 

Tetapi pandemic memaksa mereka untuk 

belajar dari rumah dengan situasi belajar 

yang kadang kurang mendukung. Namun 

seiring berjalannya waktu, mahasiswa 

mulai berdamai dengan keadaan 

pembelajaran jarak jauh dan mulai 

menyesuaikan diri agar hasil belajar bisa 

lebih maksimal. Ini didukung dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa lebih 

dari 70% mahasiswa menciptakan 

lingkungan yang mendukung situasi belajar 

dan memanagemen waktunya untuk 

belajar. 

Manfaat dan potensi pembelajaran 

jarak jauh terlihat dari keinginan 

mahasiswa untuk mencari materi 

pembelajaran lain, mahasiswa tidak 

merasa bahwa keterlibatan dalam mata 

kuliah Matematika Dasar kurang penting 

semata-mata karena mata kuliah 

Matematika Dasar dilaksanakan secara 

online justru mengalokasikan waktu, 

tenaga, dan pikiran yang diperlukan untuk 

mencapai standar yang ditetapkan. 

Namun, sejauh wawancara yang dilakukan 

mahasiswa tetap melihat pembelajaran 

jarak jauh sebagai opsi dikarenakan 

pembelajaran tatap muka tidak mungkin 

dilangsungkan. Mahasiswa tetap lebih 

menyukai pembelajaran tatap muka. 

Pembelajaran jarak jauh dijadikan sebagai 

pembelajaran penunjang bukan 



 p-ISSN: 2086-4280 
Makur, dkk. e-ISSN: 2527-8827 
 

 
Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 9 

Volume 10, Nomor 1, Januari 2021 
Copyright © 2021 Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 

pembelajaran utama secara khusus untuk 

Mata Kuliah yang membutuhkan 

perhitungan-perhitungan matematis 

seperti Matematika Dasar. 

Infrastruktur yang tersedia di 

Manggarai Raya yang mencakup 3 

Kabupaten yaitu Kabupaten Manggarai, 

Kabupaten Manggarai Timur, dan 

Kabupaten Manggarai Barat belumlah 

merata. Masih ada mahasiswa yang 

kesulitan untuk mengakses internet dari 

rumah sehingga harus berpindah lokasi 

untuk mendapatkan sinyal Internet. 

Mahasiswa tidak mengalami kesulitan 

Kuota Belajar karena adanya Subsidi Kuota 

Belajar dari Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Selain itu, sinyal internet juga 

kurang stabil sehingga terkadang 

menyulitkan proses pembelajaran. Selain 

hal teknis ini, mahasiswa juga kesulitan 

karena curah hujan yang tinggi. Terlepas 

dari keterbatasan infrakstruktur ini, lebih 

dari 80% mahasiswa berupaya untuk 

mencari lingkungan yang dapat 

menunjang pembelajaran. Dosen dan 

mahasiswa juga menjalin komunikasi yang 

intens terkait waktu pembelajaran yang 

tepat jika cuaca tidak mendukung proses 

pembelajaran.  

C. Pembahasan 

Pembelajaran jaringan jarak jauh tidak 

hanya mengubah strategi belajar-

mengajar, tetapi juga memberikan 

kemungkinan-kemungkinan baru untuk 

meningkatkan target-target dalam dunia 

akademis (Chyr et al., 2017). Pembelajaran 

jarak jauh berpotensi meningkatkan 

kemandirian belajar yang dapat dilihat dari 

penentuan tujuan belajar, strategi belajar, 

managemen waktu, lingkungan, pencarian 

bantuan, dan evaluasi diri. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar dapat meningkatkan 

prestasi dan hasil afektif yang diinginkan 

(Abdul & Kurukkan, 2016; Endedijk et al., 

2016; Afriansyah & Dahlan, 2017; 

González-Torres & Torrano, 2008; Asih & 

Ramdhani, 2019). Dijelaskan bahwa 

kemandirian belajar bermanfaat tidak 

hanya untuk kinerja akademik, tetapi juga 

untuk pengembangan keahlian dalam karir 

profesional.  

Hasil paling menarik dari penelitian ini 

adalah kemandirian belajar mahasiswa 

terlatih dengan baik saat penerapan 

pembelajaran jarak jauh. Ini terlihat dari 

lebih dari 75% mahasiswa menetapkan 

stategi belajar untuk mencapai tujuan 

belajar yang diinginkan. Selain itu, lebih 

dari 80% mahasiswa membiasakan diri 

mencari jawaban dari tugas-tugas pada 

internet.  

Mahasiswa dipersiapkan lebih awal 

untuk menghadapi “dunia nyata” dimana 

pengaturan target pembelajaran, 

penyesuaian strategi dalam proses 

pembelajaran, penyediaan sumber daya 

untuk mengoptimalkan hasil belajar, 

kolaborasi dalam belajar di luar kelas, dan 

evaluasi dalam proses pembelajaran dapat 

diaplikasikan saat menyelesaikan 

pendidikan nantinya. 
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IV. PENUTUP 

Selama mengikuti pembelajaran dalam 

jaringan karena adanya Pandemi Covid-19 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi perubahan kebiasaan belajar, 

keterbatasan sumber daya belajar dalam 

jaringan, dan kurangnya interaksi baik 

sesama mahasiswa maupun dengan 

dosen. 

Namun keterbatasan ini mendorong 

mahasiswa semakin mandiri dalam belajar 

yang terlihat dari lebih dari 70% 

mahasiswa sudah menetapkan tujuan 

belajar, strategi belajar, mampu mengatur 

waktu belajar, dan melakukan evaluasi diri 

terhadap proses pembelajaran yang telah 

diikuti. Lebih lanjut, lebih dari 80% 

mahasiswa menentukan lingkungan 

belajar yang mendukung suasana belajar 

dan mencari bantuan dari rekan sekelas 

apabila mengalami kesulitan dalam 

belajar.    

Berdasarkan hasil penelitian ini, kampus 

diharapkan lebih mempersiapkan 

kebijakan terkait Proses Pembelajaran 

Jarak Jauh sehingga dosen dan mahasiswa 

dapat tetap melaksanakan perkuliahan 

secara efektif dan tetap menumbuhkan 

kemandirian belajar bagi mahasiswa.   
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